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Abstrak  

Penduduk DKI Jakarta memiliki populasi yang terus bertambah setiap tahun. Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat dalam Proyeksi Penduduk menurut Provinsi 2010-2035, DKI Jakarta 

memiliki jumlah 10,6 juta penduduk di tahun 2019. Masyarakat Jakarta membutuhkan mobilitas 

untuk berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Untuk mendukung mobilitas penduduk 

DKI, pemerintah meresmikan Jak Lingko pada tanggal 8 November 2018 yang bertujuan untuk 

membangun jejaring rute integrasi transportasi antarmoda di Jakarta. Angkutan umum 

merupakan transportasi umum yang relatif banyak dan sering digunakan oleh masyarakat 

Jakarta. Permasalahan mengenai mobilitas untuk masyarakat Jakarta mulai muncul karena 

belum adanya sistem terkait transportasi angkutan umum. Banyak masyarakat tidak mengetahui 

jalur yang dilalui untuk dapat menggunakan angkutan umum agar sampai sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Paper ini membahas rancang bangun Aplikasi Sistem Integrasi Angkutan 

Kota (SIANGKOT) yang berbasis Android yang dirancang dengan kemampuan membantu 

memberikan informasi rute setiap angkutan umum serta membantu memberikan saran untuk 

angkutan umum apa saja yang harus digunakan agar sampai pada tujuan. Dengan kemudahan 

akses informasi melalui gawai, Aplikasi ini diharapkan mampu meningkatkan minat pengguna 

transportasi umum sebagai solusi atas kemacetan yang ada di Jakarta.   
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1. PENDAHULUAN   

Penduduk DKI Jakarta memiliki populasi yang terus bertambah setiap tahun. Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat dalam Proyeksi Penduduk menurut Provinsi 2010-2035, DKI Jakarta 

memiliki jumlah 9,6 juta penduduk di tahun 2010 saat proses sensus penduduk dilaksanakan. Dalam 

data tersebut diproyeksikan akan menjadi 10,6 juta penduduk di tahun 2020. Jika dibandingkan 

dengan Singapura dalam proyeksi penduduk tahun 2020, DKI Jakarta memiliki luas yang lebih kecil 

60 km2 dari Singapura. Akan tetapi, jumlah penduduk DKI Jakarta memiliki jumlah yang lebih besar 

4 juta penduduk dari Singapura.   

Masyarakat Jakarta membutuhkan mobilitas untuk berpindah dari satu tempat ke tempat yang 

lain. Berbagai transportasi disediakan untuk membantu masyarakat dalam berkegiatan. Pemerintah 

memberikan fasilitas baik transportasi umum maupun transportasi pribadi. DKI Jakarta 

menyediakan transportasi darat seperti kereta rel listrik maupun bus transjakarta dengan tujuan untuk 

melayani masyarakat Jakarta.   

Gerakan Jak Lingko yang sebelumnya merupakan program OK-Otrip dari pemerintahan 

Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan, diresmikan pada tanggal 8 November 2018. Jak Lingko 

bertujuan untuk membangun jejaring rute integrasi transportasi antarmoda di Jakarta. Pemprov DKI 

berencana mengintegrasikan semua jenis moda transportasi, baik angkot, transjakarta, maupun 

transportasi berbasis rel seperti light rail transit (LRT) dan mass rapid transit (MRT).  

Dewasa ini, perkembangan teknologi informasi utamanya smartphone sudah tidak bisa 

dihindarkan lagi dalam kehidupan bermasyarakat dan sangat berperan penting dalam keseharian 

masyarakat. Data yang dikeluarkan eMarketer pada Agustus 2017 terkait penetrasi pertumbuhan 

pengguna smartphone di Indonesia yang menunjukkan kenaikan presentase yang signifikan dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2017, pengguna smartphone telah menyentuh angka 74.9 juta penduduk 

atau yang artinya 28.5% dari total penduduk Indonesia. Prediksi eMarketer bahwa pada tahun 2019 
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pengguna smartphone akan mencapai 35.1% dari total populasi penduduk Indonesia. Jumlah 

presentase tersebut mengalami kenaikan yang signifikan sejak tahun 2016 dengan presentase 

pengguna smartphone baru sebesar 24,8% dari total penduduk Indonesia.   

Angkutan kota merupakan transportasi umum yang relatif banyak dan sering digunakan oleh 

masyarakat Jakarta. Permasalahan mengenai mobilitas untuk masyarakat Jakarta mulai muncul 

karena belum adanya sistem terkait transportasi angkutan kota. Banyak beberapa masyarakat tidak 

mengetahui jalur yang dilalui untuk dapat menggunakan angkutan kota agar sampai sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan.   

Beberapa terobosan telah dilakukan untuk melakukan integrasi transportasi umum. Akan 

tetapi, integrasi tersebut hanya terjadi pada kereta listrik dan bus transjakarta. Trayek angkutan kota 

seperti angkot, mikrolet, Koperasi Wahana Kalpika (KWK) dan Angkutan Pengganti Bemo (APB) 

belum terdapat sistem integrasi yang memadai untuk memberikan informasi rute secara mudah. Dari 

data.jakarta.go.id, data angkutan kota dalam trayek wilayah kota Jakarta Barat terdapat 35 rute yang 

belum terdapat informasi yang terintegrasi dalam sebuah sistem.  

Oleh karena itu, sebagai bentuk dukungan gerakan Jak Lingko dan juga sebagai solusi untuk 

peningkatan layanan kenyamanan dan kepuasan masyarakat dalam menggunakan transportasi 

angkutan kota saat ini yaitu melalui pemanfaatan smartphone yang mampu membantu memberikan 

informasi rute setiap angkutan kota serta membantu memberikan saran untuk angkutan kota apa saja 

yang harus digunakan agar sampai pada tujuan. Aplikasi Sistem Integrasi Angkutan Kota, yang 

selanjutnya disingkat dengan SIANGKOT, digunakan untuk penumpang angkutan kota dalam 

membantu memberikan bantuan mengenai informasi rute serta saran angkutan kota yang akan 

digunakan agar sampai pada tujuan. Integrasi ini mampu menghasilkan kemudahan akses dengan 

berbagai transportasi umum seperti kereta rel listrik dan bus transjakarta. Sehingga aplikasi ini 

diharapkan mampu meningkatkan minat pengguna transportasi umum sebagai solusi atas kemacetan 

yang ada di Jakarta.  

Berikut adalah beberapa luaran yang akan dihasilkan sebagai solusi dari masalah yang ada :  

1. Bentuk  

Merupakan sebuah aplikasi mobile yang dikembangkan melalui bahasa pemrograman Android 

serta menggunakan basis data MySQL.  

2. Pengoperasian    

Aplikasi dijalankan melalui mobile device dengan sistem operasi Android. Aplikasi berfungsi 

sebagai pemberian informasi rute yang dilalui oleh angkutan kota yang terintegrasi Jaklingko.   

3. Fitur Aplikasi yang dikembangkan :   

a. Pemberian informasi rute yang dilalui oleh angkutan kota secara tepat.  

b. Pemberian informasi terkait program Jaklingko yang meliputi sejarah, harga dan kebijakan 

yang diterapkan.  

  

2. METODOLOGI   

Metodologi yang digunakan adalah eXtreme Programming(XP). Tahapan ini cocok untuk 

digunakan dalam pengimplementasian aplikasi yang dalam waktu singkat serta requirement yang 

berubah-ubah. Tahapan yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:  
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Gambar 1. Tahapan Metode XP (Roger S. Pressman, 2010)  

 

Dalam pembuatan Aplikasi SIANGKOT ini dilakukan dalam beberapa tahap kegiatan :   

  

2.1 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan untuk sebagai dasar untuk mengembangkan ide perancangan 

sistem aplikasi SIANGKOT dengan mengolah data hasil survei lapangan dan proses wawancara. 

Kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan data meliputi perjalanan menggunakan angkutan kota 

yang terintegrasi dengan Jak Lingko guna mengetahui proses jalannya angkutan kota Jak Lingko 

serta melakukan wawancara kepada pihak dari Suku dinas perhubungan Jakarta Utara guna 

memperoleh informasi mengenai pengertian Jak Lingko, latar belakang Jak Lingko dan proses 

penentuan Rute yang diterapkan pada angkutan kota yang terintegrasi Jak Lingko.  

  

2.2 Desain Perangkat Lunak  

Proses desain perangkat lunak terdiri dari beberapa tahap yaitu pendataan fungsi yang akan 

diterapkan pada aplikasi, pembuatan desain database dan pembuatan desain antar muka aplikasi.  

   

2.3 Implementasi    

Pada tahap ini, pembuatan aplikasi (coding) dilakukan dengan menggunakan tools Android 

Studio dan  Basis data MySql. Model pembuatan aplikasi mengacu pada rancangan aplikasi yang 

telah dibuat berupa daftar fungsi aplikasi, rancangan basis data, serta desain antar muka dari aplikasi.  

  

2.4 Pengujian Program  

Selama proses implementasi juga dilakukan proses pengujian program pada tiap fungsi yang 

telah dibuat untuk memastikan program berjalan dan sesuai dengan rancangan dan kebutuhan yang 

ada. Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap hasil uji coba yang dilakukan. Hasil dari 

evaluasi tersebut digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan program aplikasi agar dapat 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

  
  

Gambar 2. Survei Kondisi Lapangan  

  

Pengembangan perangkat lunak dalam sistem informasi angkutan kota (SIANGKOT) 

dilakukan melalui metodologi Extreme Programming (XP). Pengembangan ini diawali dengan 

survei kondisi lapangan dengan melakukan perjalanan menggunakan angkutan umum yang 

terintegrasi Jak Lingko pada Gambar 2, kemudian dilakukan wawancara di dinas perhubungan 

Jakarta Utara pada Gambar 3 sebagai penanggung jawab pembuatan rute Jak Lingko di wilayah 

Jakarta Utara untuk mengetahui lebih detail mengenai program Jak Lingko.   

  

  
  

Gambar 3. Wawancara dengan dinas perhubungan Jakarta Utara  

  

Luaran dari tahapan planning atau perencanaan ini menghasilkan dokumentasi tertulis 

mengenai cerita peralihan dari program OK Otrip ke Jak Lingko serta proses pembuatan rute Jak 

Lingko di wilayah Jakarta Utara. Berdasarkan informasi yang telah didapatkan, daftar kebutuhan 

dituliskan kedalam dokumen Requirement Definition yang terdapat pada Gambar 4 sebagai luaran 

dalam tahapan analisis. Luaran dari analisis menjadi bahan untuk tahapan berikutnya yaitu 

perancagan desain.   
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Gambar 4. Requirement Definition SIANGKOT  

  

Pada tahap perancangan desain dilakukan pembuatan daftar fungsi yang ada pada aplikasi, 

fungsi-fungsi tersebut meliputi fungsi untuk menampilkan informasi seputar Jak Lingko dan fungsi 

mengenai rute Jak Lingko. Pembuatan fungsi-fungsi tersebut didukung dengan beberaba tabel basis 

data yaitu ms_user, ms_information dan ms_rute, selain itu dalam tahap rancangan desain ini juga 

dibuat desain antar muka untuk mempermudah proses pengembangan aplikasi. Fungsi-fungsi yang 

telah dibuat digambarkan ke dalam bentuk desain mockup antar muka aplikasi pada Gambar 5. 

Desain tabel yang digunakan digambarkan ke dalam bentuk penggambaran Physical Data Model 

pada Gambar 6.  
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Gambar 5. Desain Antar Muka SIANGKOT  

  

  
  

Gambar 6. Desain Tabel SIANGKOT  
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Proses pembuatan aplikasi dilakukan menggunakan tools Android Studio dengan 

menggunakan basisi data My SQL. Pembuatan aplikasi dilakukan berdasarkan dokumen yang telah 

dibuat pada tahap selanjutnya. Saat ini, aplikasi telah memasuki tahap pembuatan dan masih dalam 

proses pengerjaan. Desain Aplikasi Tahap 1 ditampilkan pada Gambar 7 dan Desan Aplikasi Tahap 

2 ditampilkan pada Gambar 8. Aplikasi dapat diunduh melalui Google Play Store seperti Gambar 9.  

  

  
  

Gambar 7. Desain Aplikasi SIANGKOT Tahap 1  
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Gambar 8. Desain Aplikasi SIANGKOT Tahap 2 

  

 
  

Gambar 9. Aplikasi SIANGKOT di Google Play Store 

  

  
 

      
  

 
            

  

        

      



Pros id ing  SNATIF Ke -6  Tahun  201 9   ISBN: 978-623-7312-23-9 

  
Fakultas Teknik  –  Universitas Muria Kudus  

226  

4. KESIMPULAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA  

Pengembangan perangkat lunak aplikasi SIANGKOT dapat menjadi salah satu sarana untuk 

mensosialisasikan program Jak Lingko dari pemerintah DKI Jakarta yang dilaksanakan oleh dinas 

perhubungan DKI Jakarta bekerjasama dengan koperasi angkutan kota dan pihak transjakarta. Dalam 

aspek pendidikan, aplikasi SIANGKOT merupakan media untuk membuka wawasan terhadap 

program pemerintah yang sedang dicanangkan untuk mengintegrasikan setiap moda transportasi 

umum. Sehingga masyarakat mampu mengikuti perkembangan program Jak Lingko melalui media 

pemberitaan setelah membaca asal mula program Jak Lingko dicanangkan melalui aplikasi 

SIANGKOT. Sosialisasi informasi Jak Lingko melalui pengemasan kedalam aplikasi mobile dan 

pengunggahan ke google play store mempermudah untuk dapat diakses sewaktu-waktu saat ingin 

melihat informasi rute angkutan kota yang terintegrasi dalam program Jak Lingko.  

Aplikasi SIANGKOT telah mencapai tahap pembuatan namun masih dalam proses 

pengerjaan, sehingga masih perlu dilakukan penyelesaian terhadap pembuatan fungsi-fungsi yang 

harus ada dalam aplikasi SIANGKOT. Setelah aplikasi selesai, nantinya akan diuji terlebih dahulu 

sesuai dengan alur kerjanya. Apabila telah dilakukan pengujian, evaluasi dan perbaikan aplikasi, 

selanjutnya akan dilakukan sosialisasi kepada sasaran pengguna aplikasi yaitu mahasiswa rantau di 

Jakarta Utara dan masyarakat DKI Jakarta pada khususnya karena aplikasi ini dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat luas mengenai program Jak Lingko yang sedang diterapkan di Jakarta.  
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